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Abstrak

BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan
daerah. BUMD memiliki kedudukan yang strategis terhadap PAD (Pendapatan Asli Daerah) yang mana
dengan adanya PAD dapat membantu dan mempercepat pembangunan ekonomi di daerah. Dari sektor
BUMD harus terus mengupayakan agar mengalami peningkatan pendapatan, sebab setoran dari BUMD
tersebut menjadi salah satu bagian penyumbang PAD Jawa Timur. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kinerja pegawai di BUMD Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya
pengembangan kinerjaBUMD Provinsi Jawa Timur, Mengetahui kinerja pegawai BUMD Prov insi Jawa
Timur, dan Menciptakan strategi pengembangan AMO dalam meningkatkan kinerja BUMD Provinsi
Jawa Timur. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan fokus penelitian Untuk melihat
problematik ini dalam perspektif teori AMO (Ability, Motivation, Opportunity), dan untuk memahami
dan mengungkap cara pengembangan kinerja BUMD serta peningkatan kinerja pegawai BUMD di Jawa
Timur. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Interaktive model. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran strategis Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang dituntut
semakin profesional dalam peningkatan pelayanan dan peningkatan kontribusi pendapatan daerah.
Dengan meningkatkan kinerja melalui evaluasi kinerja dengan AMO (Ability, Motivation, Opportunity).

Kata Kunci: Ability; motivation; opportunity; kinerja bumd

East Java provincial bumd performance improvement from the perspective of ability,
motivation, opportunity

Abstract

BUMD (Regional Owned Enterprises) has a very important role in regional development. BUMD
has a strategic position towards PAD (Regional Original Revenue) which with PAD can help and
accelerate economic development in the region. From the BUMD sector, it must continue to strive to
experience an increase in income, because deposits from the BUMD are a part of the contribution to
EastJava PAD. Therefore, itis necessary to increase the performance of employees in BUMD East Java.
This study aims to determine the efforts to develop the performance of BUMD in East Java Province,
determine the performance of BUMD employees in East Java Province, and create AMO development
strategies in improving the performance of BUMD in East Java Province. This type of research is
qualitative descriptive with a research focus to see this problem in the perspective of AMO theory
(Ability, Motivation, Opportunity), and to understand and reveal ways of developing BUMD
performance and improving the performance of BUMD employees in East Java. The data analysis
technique used in this research s the interactive model. The results showed that the strategic role of
Regional Owned Enterprises (BUMD) is demanded to be more professional in improving services and
increasing the contribution of regional income. By improving performance through performance
evaluation with AMO (Ability, Motivation, Opportunity).
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PENDAHULUAN

BUMD atau Badan Usaha Milik Daerah adalah badan usaha yang dapat memainkan peranan
penting bagi pembangunan daerah khususnya dan nasional pada umumnya. Sebagai salah satu sumber
Pedapatan Asli Daerah (PAD) disamping pajak dan restribusi, BUMD membutuhkan penanganan yang
serius dan professional. BUMD Pemerintah Provinsi Jawa Timur terbagi dalam beberapa bidang, yaitu
keuangan, usahalainnya, airdan migas. peningkatankinerja pegawai BUMD Provinsi Jawa Timur untuk
menghadapi tantangan global dan era disrupsi serta revolusi industri 4.0. Studi ini penting dilakukan,
sebab saat ini banyak perusahaan BUMD yang masih menjadi beban APBD, tidak dapat bertahan dalam
persaingan dunia usaha dan industri secara global sehingga pemerintah daerah terbebani dengan terus
menggelontorkan suntikan dana APBD karena terus mengalami kerugian yang dapat menggerus APBD
dari tahun ketahun.

Dalam meningkatkan kinerja BUMD dapat dilakukan melalui pemberian penghargaan atau
awards sebagai bentuk apresiasi pemerintah terhadap BUMD yang mampu meningkatkan kinerjanya.
Hal tersebut diwujudkan melalui Penghargaan BUMD Awards Jatim pada tahun 2019 yang bertujuan
menguatkan peran BUMD di Jawa Timur. BPR Delta Artha meraih penghargaan kategori BPR BUMD
Kabupaten/Kota Terbaik Pertama Se-Jawa Timur. Adapun indikator yang digunakan untuk menilai
secara independen, objektif dan profesional. Diantaranya aspek pemasaran, manajemen sumber daya
manusia dan aspek meningkatkan perekonomian daerah yang berdampak pada masyarakat
(Portal.sidoarjokab.go.id, 2019).

Adapun BUMD Jawa Timur yang banyak meraih penghargaan yaitu Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) pada tahun 2019 meraih penghargaan di ajang Satisfaction, Loyalty and
Engagement (SLE) Awads 2019 yang diselenggarakan Infobank. Dalam event tersebut Bank Jatim
meraih 6 kategori sekaligus yang menjadi bukti kepuasan nasabah terhadap layanan mereka. Kemudian
pada bulan April 2019 Bank Jatim juga memborong 4 penghargaan dari ajang TOP BUMD Award 2019
yang diselenggarakan oleh Bussiness News. Keempat penghrgaan tersebut yaitu Top BUMD Of The
Year, Top BUMD Best All Criteria, Top BPD 2019, dan Top CEO BUMD. Kemudian Bank Jatim juga
memperoleh apresiasi dalam bidang layanan digital banking atas penghargaan peningkatan performa
layanan e-channel yaitu sms banking, internet banking dan mobile banking. Pecapaian tersebut diraih
menandakan Bank Jatim banyak diminati oleh mayasakat. Penghargaan lain didapat pada bidang aksi
keuangan berkelanjutan. Bank Jatim meraih peringkat Silver dalam ajang Asia Suistainability Reporting
Rating 2019 yang diselenggarakan National Center For Suistainability Reporting (NCSR). Peringkat ini
merupakan peningkatan peringkat dimana tahun 2018 Bank Jatim meraih peringkat Bronze.
(Nurhantanto, S., Rois, J. 2020)

Oleh karenaitu, keberadaan BUMD diharapkan bisa menunjang perekonomian daerah. Sehingga
BUMD selalu dituntut untuk meningkatkan produktivitas, efektivitas, efisiensi dalam kinerjanya
terutama dalam memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki daerah guna meningkatkan PAD. Maka dari
itu, setiap BUMD yang ada di Jawa Timur diharapkan mampu untuk lebih berinovasi dengan
meningkatkan laba perusahaan dan menekan BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional).
Dengan demikian, budaya inovatif memotivasi karyawan untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan baru dalam pekerjaan mereka untuk meningkatkan kinerja mereka (Tharenou & Harker,
1984; Waldman & Spangler, 1989). Dalam mengukur kinerja BUMD di Jawa Timur, Peneliti
menggunakan teori AMO (Ability, Motivation, Opportunity). Dengan teori AMO dapat dilihat apa saja
yang mempengaruhi penngkatan kerja BUMD dari segi kemampuan, motivasi, dan peluang sebagai
langkah untuk mewujudkan kinerja BUMD yang optimal.

Berdasarkan penjelasan diatas rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana upaya
pengembangan kinerja BUMD Provinsi Jawa Timur, Bagaimana kinerja pegawai BUMD Provinsi Jawa
Timur, dan Bagaimanastrategi pengembangan AMO dalammeningkatkankinerja BUMD Provinsi Jawa
Timur. Selain itu tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui upaya pengembangan kinerja
BUMD Provinsi Jawa Timur. Untuk mengetahui kinerja pegawai BUMD Provinsi Jawa Timur, Untuk
menciptakan strategi pengembangan AMO dalam meningkatkan kinerja BUMD Provinsi Jawa Timur.
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Serta penelitian ini memiliki manfaat Informan yang terlibat dalam penelitian ini akan memperoleh
pengetahuan tentang pengembangan kinerja BUMD dan peningkatan kinerja pegawai BUMD dalam
menghadapi tantangan global dan eradisrupsi.

Kajian pustaka
Teoriamo (ability, motivation, opportunity)

Menurut Robbins (2001), prestasi kerja pegawai ialah sebagai fungsi (f) dan interaksi antara
kemampuan (A) dan motivasi (M), sehingga prestasi kerja = (AxM). Jika ada yang tidak memadai,
prestasi kerja itu akan berpengaruh secara negatif. Selanjutnya Robbins menyarankan unntuk
menambahkan faktor peluang dalam prestasi kerja sehingga persamaannya menjadi prestasi kerja =
f(AXMxO).

Tabin (2017) mengemukakan bahwa asumsi dasar yang dibangun oleh teori AMO adalah kinerja
seorang karyawan ditentukan oleh fungsi kemmpuan, motivasi, dan peluang yang ada. Teori AMO
mengusulkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia harus dirancang untuk memenuhi kebutuhan
karyawan akan keterampilan dan motivasi bagi karyawan untuk menggunakan kemampuannya dalam
berbagai peran. Ide dasarnyaadalah karyawan akan memiliki kinerja jika memiliki kemampuan yang
diperlukan, ketika termotivasi, dan memperoleh kesempatan untuk aktualisasi diri.

Dalam buku Performance Management bahwa ability, motivation, dan opportunity (AMO
Theory), yang awalnya diusulkan oleh Bailey dan dikembangkan oleh Appelbaum, telah menjadi
kerangka kerja yang diterima secara umum untuk menjelaskan bagaimana kebijakan Sumber Daya
Manusia (SDM) dapat berjalan dan berdampak pada kinerja, dan sangat membantu dalam memutuskan
kebijakan SDM mana yang harus dikembangkan dan diimplementasikan. Menurut beberapa penelit,
Appelbaum dalam Macky dan Boxall mengatakan bahwa sebagian besar studi tentang praktik kerja
berkinerjatinggi menggunakan kerangka AMO, baik secara eksplisit maupun implisit. Model tersebut
mengusulkan agar praktik SDM berkontribusi pada peningkatan kinerja karyawan dengan
mengembangkan kemampuan dan ketrampilan (ability) karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka,
meningkatkanmotivasi (motivation) kerja karyawan, danmemberikan kesempatan (opportunity) kepada
karyawan untuk memanfaatkan sepenuhnya keterampilan mereka.

Ability

Kemampuan merupakan salah satu unsur dalam kematangan berkaitan dengan pengetahuan atau
keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman. Selain itu,
kemampuan merupakan suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan. Kemampuan pada dasarnya mengacu pada bakat, pengetahuan, keterampilan, kecakapan, dan
pengalaman yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu tugas. kemampuan kerja merupakan suatu
kondisi yang ada dalam diri setiap individu yang secara sungguh-sungguh mempunyai daya guna dalam
bekerja sesuai dengan bidang pekerjaannya dalam organisasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan adalah faktor pengetahuan (knownledge) dan faktor keterampilan (skill).

Menurut Davis, dalam (Fahrurozi & Chaeriah, 2017) faktor yang mempengaruhi kemampuan
kerja adalah faktor pengetahuan dan pengetahuan (skill): Pertama, Pengetahuan (knowledge) adalah
Informasi yang telah diproses dan diorganisasikan untuk memperoleh pemahaman, pembelajaran dan
pengalamanyangterakumulasi, sehingga dapat diterapkan ke dalam pekerjaan parakaryawan itu sendiri.
Kedua, Keterampilan (skill) adalah kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif
dan efisien dalam teknik pelaksanaan pekerjaan tertentu yang terkait dengan tugas individu dalam suatu
organisasi.

Motivation

Motivasi merupakan suatu prosesdengan melibatkanintensitas (intensity), arahan (direction), dan
persistensi (persistence) usaha seseorang untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Motivasi adalah
proses yang membangkitkan, memberikan energi, mengarahkan, dan mendorong karyawan dalam
bekerja. Maduka dan Okafor mendefinisikan motivasi sebagai proses psikologis yang dimulai dengan
munculnya kebutuhan yang melibatkan tindakan dan perilaku yang diarahkan secara baik untuk
memuaskan keinginan tertentu.
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Motivasi merupakan konsep yang kompleks. Konsep ini mencakup semua faktor yang memulai,
mengarahkan, dan mengatur perilaku individu dan menentukan intensitas dan kegigihan perilaku
tersebut menujupencapaiantujuan. Beberapa faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
kerja sebagai berikut: Pertama, menciptakan lingkungan kerja yang positif; Kedua, mengatur sumber
daya manusia pada jenjang karir yang tepat; Ketiga, melakukan edukasi berkala terhadap karyawan
melalui pelatihan dan pengembangan diri; Keempat, menyediakan insentif bagi karyawan yang
memenubhi target perusahaan; Kelima, memenahi janji yang telah disepakati; Keenam, menyediakan
pendamping karir kerja; Ketujuh, menyesuaikan tugas dengan talenta yang dimiliki karyawan.

Teori motivasi oleh Fredrick Herzberg menunjukkan bahwa ada dua jenis faktor yang
mempengarhi motivasi kerja, yaitu faktor Intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor hygienis atau (faktor
ekstrinsik) dalam teori Herzzberg yaitu tidak akan mendorong minat para pegawai untuk berperforma
baik, akan tetapi jika faktor-faktor ini dianggap tidak dapat memuaskan dalam berbagai hal seperti gaji
tidak memadai, kondisi kerja tidak menyenangkan, faktor-faktor itu dapat menjadi sumber
ketidakpuasan potensial (Kebutuhan berkaitan dengan ketidakpuasan kerja). Faktor-faktor intristik yang
berkaitan dengan pekerjaan, antara lain: tanggung jawab (responsibility), kemajuan (advancement),
pekerjaan itu sendiri (the work it self), pencapaian (achievement), pengakuan (recognition).

Opportunity

Dimensi Opportunity mencerminkan sebagai sarana untuk mempraktikkan kemampuan yang
dimiliki dan sebagai upaya karyawan untuk dapat dikonversi menjadi hasil. Secara khusus, dimensi
opportunityditingkatindividuinitermasuk otoromi, maknatugas, dan dampak karyawan merasam ereka
memiliki pekerjaan yang secara umum mencerminkan peluang mereka utuk menyebarkan keterampilan
mereka dalam pekerjaan mereka dan berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. Opportunity
diperoleh ketika lingkungan kerja memberikan dukungan dan jalan yang diperlukan untuk
mengekspresikan bakat.

Menurut beberapa peneliti (Appelbaum; Boxall and Macky) Hutchinson mendefinisikan bahwa
Opportunity disini dipengaruhi oleh inisiatif keterlibatan, kerja tim, otonomi, komunikasi, desain
pekerjaandanrotasi kerja.Jadi, Opportunity disini menggambarkan sebagai sarana bagi seorang pegawai
untuk mengimplementasikan kemampuan yang dimiliki dalam bidang pekerjaannya. Dimensi yang
dapat digunakan untuk mengukur opportunity terdiri dari keterlibatan karyawan (involving employees),
dan memberdayakan karyawan (empowering employees).

Teori kinerja organisasi

Kinerja organisasi terdiri dari hasil nyata atau mungkin keluaran perusahaan yang diukur terhadap
sasaran yang direncanakan dan jugasasaran (VirginaD. 2009). Sederhananya, fungsionalitas organisasi
dapat dikenali dari seberapa baik perusahaan melakukan untuk mencapai tujuannya. Sangat penting bagi
pemilik atau manajer perusahaan untuk memahami jumlah kinerja grup untuk memiliki kapasitas untuk
menemukan perubahan apa yang mereka ingin tampilkan. Tanpa mendapatkan pengetahuan tentang
Kinerja, akan sulit bagi para profesional di tim untuk mengetahui kapan tepatnya modifikasi diperlukan
di perusahaan (Rashidi Md Dom & Murad Ahmad, 2019).

Menurut Stepen P. Robins (1994) pendekatan pencacapaian tujuan (goal attainment approach)
menyatakan bahwa keefektifan organisasi harus dinilai sehubungan dengan pencapaian tujuan (ends)
dari pd]ada caranya (means). Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang manager dalam
menjalankan fungsi pemimpin organisasi untuk mencapai tujuannya harus mengawasi jalannya
kefektifan atau kinerja organiasasi.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini yaitu kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian ini
bermaksud mengkaji kehidupan dan situasi problematik yang harus dihadapi dalam pengembangan dan
peningkatan kinerja pegawai di tengah tantangan global dan era disrupsi serta revolusi industri 4.0.
Untuk melihat problematik ini dalam perspektif teori AMO (Ability, Motivation, Opportunity), dan
untuk memahami dan mengungkap cara pengembangan kinerja BUMD serta peningkatan kinerja
pegawai BUMD diJawa Timur, penelitian ini tidak hanya melakukankajian teoritik untuk menghasilkan
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data guna memperkaya bahan ajar dan bahan tulisan artikel di jurnal internasional saja, tetapi juga
merupakan penelitian terapan yang akan menghasilkan model kebijakan pengembangan BUMD di
Provinsi Jawa Timur agar bisa survive dan suistainable di era perkembangan revolusi industri 4.0 dan
era disrupsi. Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Interaktive model
dengan pendekatan perspektif teori AMO (Ability, Motivation, Opportunity) untuk memahami dan
mengungkap cara pengembangan kinerja BUMD dan peningkatan kinerja pegawai BUMD di Jawa
Timur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan kinerja bumd provinsi jawa timur

Adapun peran strategis Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) yang dituntut semakin profesional
dalam peningkatan pelayanan dan peningkatan kontribusi pendapatan daerah dibangun melalui arah
pengembangan BUMD Jawa Timur yang meliputi:

Pertama, Penguatan tugas dan fungsi BUMD anatara lain Memberikan pelayanan jasa atau
menghasilkan produk untuk kepentingan umum dan meraih laba guna memenuhi tujuan perusahaan;
Mengembangkan perekonomian daerah, yang berarti harus mampu menjadi motor penggerak
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di daerah; Menambah penghasilan daerah, yang berarti harus
mampu menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah. Dengan demikian guna menjalankan tugas
pokoknya maka BUMD harus benar-benar mampu berfungsi optimal dalam Pertama, Mengelola dirinya
secara berdayaguna dan berhasil guna, yakni dengan menerapkan asas-asas ekonomi perusahaan yang
sehat dan professional, sehingga mampu menempatkan dirinya sebagai penyumbang PAD yang handal,
Kedua, Mewujudkan kerjasama yang saling menguntungkan antar BUMD, BUMN, swasta (khususnya
UMKM) sehingga dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah.

Kedua, Memasuki era pasar bebas yang makin kompetitif dibutuhkan sebuah strategi khusus yang
dilakukan oleh BUMD antara lain melalui aliansi strategis agar mampu menghadapi tantangan global
dan mampu meningkatkan daya saing untuk menghadapi perubahan dan pesaing baru.

Ketiga, Menghadapi perubahan yang sedang melanda dunia bisnis saat ini terdapat tiga kata kunci
yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam peningkatan kinerja BUMD di lingkup Pemprov Jawa Timur
yakni: Restrukturisasi, Profitisasi dan Privatisasi. Restrukturisasi dimaksudkan sebagai upaya untuk
meningkatkan posisi kompetitif perusanhaan melalui penajaman fokus bisnis, perbaikan skala usaha dan
peciptaan core competencies. Profitisasi yakni upaya meningkatkan secara agresif efisiensi perusahaan
sehingga mencapai profitibilitas dan nilai perusahaan yang optimal. Sedangkan Privatisasi adalah
peningkatan kegiatan penyebaran kepemilikan perusahaan ke pada masyarakat umum, maupun swasta
sehingga memudahkan perusahaan untuk akses pendanaan, tekhnologi, manajemen modern dan pasar
internasional. Program Restrukturisasi — Profitisasi - Privatisasi dinamakan sebagai Optimalisasi Kinerja
BUMD (Sumber: RPIMD 2014-2019).

Penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah pada biro administrasi perekonomian provinsi jawa
timur

Tujuan dari pengembangan AMO disini adalah agar BUMD mengalami sustainable serta
Terwujudnyakebijakan bidang perekonomian di Jawa Timur. Selain itu, Sasaran dari pengembangan
model AMO pada pegawai BUMD. Pada Tahun 2019 kinerja Biro Administrasi Perekonomian yang
telah dicapai berdasarkan masing-masing sasaran yakni sasaran pertama: meningkatnya koordinasi,
sinkronisasi, fasilitasi dan evaluasi bidang perekonomian, ditetapkan 3 indikator kinerja yaitu: Pertama,
Indikator Sasaran Jumlah kebijakan makro ekonomi, sarana perekonomian, perindustrian dan
perdagangan padatahun 2019 dengan target sebesar 4 kebijakan dan terealisasi sebesar 4 kebijakan atau
100 persen; sudah memenubhi target. Kedua, Indikator Sasaran Jumlah kebijakan pembinaan BUMD pada
tahun 2019 dengan target sebesar 3 kebijakan dan terealisasi sebesar 3 kebijakan atau 100 persen; Sudah
memenuhi target Ketiga, Indikator Sasaran Jumlah kebijakan pembangunan ekonomi, koperasi, UKM,
Ekonomi kreatif dan Penanaman Modal pada tahun 2019 dengan target sebesar 4 kebijakan dan
terealisasi sebesar 4 kebijakan atau 100 persen.
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Kinerja pegawai bumd provinsi jawa timur

Perusahaan Daerah Air Bersih (PDAB) Propinsi Jawa Timur didirikan pada tahun 1987
berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Timur (PERDA) no. 2 tahun 1987 juncto No. 12 tahun
1996 tentang Perusahaan Daerah Air Bersih Propinsi Jawa Timur telah diganti dengan Perda no. 5 tahun
2014 dan sebagai landasan hokum dalam operasionalnya antara lain: Undang — undang nomor 7 tahun
2004 tentang sumber daya air dan Peraturan Pemerintah nomor 16 tahun 2005 tentang Pengembangan
Sistem Penyediaan Air Minum serta Surat Menteri Pekerjaan Umum nomor 0101-CA.2/445 tanggal 29
juli 1991 tentang pengelolaaninstalasi air bersih PIER dan Surat Keputusan Gubemur No. 28tahun 1996
tanggal 11 maret 1996 tentang penunjukan PDAB Jawa Timur untuk melakukan pengelolaan penyediaan
air bersih di kawasan PIER Pasuruan.

Tujuan pendirian PDAB ini untuk mengelola sumber — sumber mata air secara optimal bagi
masyarakat luas dan sebagai penyelenggara Sistem Penyediaan Air Minum Regional khususnya lintas
Kabupaten / Kotadi Jawa Timur.

Visi dari PT. Air Bersih Jatim adalah memelihara kelestarian mata air dan lingkungan hidup serta
memanfaatkan bagi kepentingan masyarakat dan menjadi penyelenggara sistem penyediaan air
minum di jawa timur yang handal dan kredibel. Sedangkan misi dari PT. Air Bersih Jatim yakni:
Pertama, memfasilitasi pengembangan sistem penyediaan air minum lintas kabupaten/kota di provinsi
jawa timur. Kedua, menyelesaikan permasalahan sistem penyediaan air minum lintas kabupaten/kota di
provinsi jawa timur. Ketiga, melakukan pemantauan dan evaluasi sistem penyediaan air minum di
provinsi jawa timur. Keempat, memfasilitasi kebutuhan air baku untuk kebutuhan pengembangan sistem
penyediaan air minumdi provinsi jawatimur. Kelima, memberikan pelayananair bersihdi wilayah usaha
yang ddikelola oleh perusahaan daerah air bersih provinsi jawa timur.

Grafik laba rugi tahun 2014-2019 pt. air bersih jatim (perseroda)

Peranan BUMD tidak dinilai semata-mata dari hasil deviden yang disetorkan ke Kas Daerah.
Selain kontribusi deviden berupa PAD, BUMD juga memberikan manfaat tidak langsung berupa pajak
penghasilan, pajak badan atau perusahaan, pajak pertambahan nilai dan retribusi dari aktivitas
perusahaan, penyerapan tenaga kerja, pemupukan kekayaan daerah serta menciptakan multiplayer efek
yang mampu menggerakkan ekonomi lokal. Pada umumnya BUMD telah menunjukkan kinerja yang
positif salah satu tolok ukur peningkatan kinerja BUMD adalah adanya trend kenaikan dividen yang
disetor ke Kas Daerah. Selama lima tahun terakhir deviden yang telah disetor ke Kas Daerah sebagai
PAD pada tabel 1.

Tabel 1. Grafik laba rugi tahun 2014-2019 yangdiperoleh ptab jawa timur (audited)

Tahun 2014 2015 2016 2017 2018 2019
Pad 1922 1909 1916 1928 2.103 2.346
Laba setelah pajak 3.769 3.744 3756 3.780 4.124 4.601
Beban pajak penghasilan 915 868 1016 1.044 1149 1.073
Beban usaha 4565 3541 3580 4369 4639 6.781
Beban pokok penjualan 7.336 7.767 10.688 11.607 13.060 15.598

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa grafik labarugi yang diperoleh olenh PTAB Jatim
pada tahun 2014 terdiri dari PAD sebesar 1.922 Miliar, Laba setelah pajak sebesar 3.769 Miliar, Beban
pajak penghasilan sebesar 915 Juta, Beban Usaha sebesar 4.565 Miliar, dan Beban pokok penjualan
sebesar 7.336 Miliar. Pada tahun 2015 terdiri dari PAD sebesar 1.909 Miliar, Laba setelah pajak sebesar
3.744 Miliar, Beban pajak penghasilan sebesar 868 Juta, Beban Usaha sebesar 3.541 Miliar, dan Beban
pokok penjualan sebesar 7.767 Miliar. Pada tahun 2016 terdiri dari PAD sebesar 1.916 Miliar, Laba
setelah pajak sebesar 3.756 Miliar, Beban pajak penghasilan sebesar 1.016 Miliar, Beban usaha sebesar
3.580 Miliar, dan Beban pokok penjualan sebesar 10.688 Miliar. Pada tahun 2017 terdiri dari PAD
sebesar 1.928 Miliar, Laba setelah pajak sebesar 3.780 Miliar, Beban pajak penghasilan sebesar 1.044
Miliar, Beban Usaha sebesar 4.369 Miliar, dan dan Beban pokok penjualan sebesar 11.607 Miliar. Pada
tahun 2018 terdiri dari PAD sebesar 2.103 Miliar. Laba setelah pajak sebesar 4.124 Miliar, Beban pajak
penghasilan sebesar 1.149 Miliar, Beban Usaha sebesar 4.639 Miliar, dan dan Beban pokok penjualan
sebesar 13.060 Miliar. Padatahun 2019terdiri dari PAD sebesar 2.346 Miliar, Laba setelah pajak sebesar
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4.601 Miliar, Beban pajak penghasilan sebesar 1.073 Miliar, Beban Usaha sebesar 6.781 Miliar, dan
Beban pokok penjualan sebesar 15.598 Miliar.

BUMD sebagai badan usaha yang dituntut profit oriented kadang juga mengalami hambatan-
hambatan dalam mengembangkan bisnisnya baik dari internal maupun eksternal, antara lain lemahnya
management, keterbatasan personil, meningkatnya kuantitas dan kualitas persaingan usaha serta kondisi
ekonomi global yang berdampak pada perekonomian nasional.

Dalam rangka mendorong BUMD untuk meningkatkan kinerjanya sehingga deviden yang disetor
ke Kas Daerah lebih maksimal, Pemerintah Provinsi Jawa Timur telah melakukan evaluasi, pembinaan
dan pengawasan ke BUMD. Pemerintah Provinsi Jawa Timur berusaha melakukan pembinaan yang
efektif kepada BUMD pada aspek-aspek perencanaanstrategis regulasi dan kebijakan kelembagaan serta
indentifikasi dan penyelesaian masalah, penguatan sektor permodalan pada BUMD yang didasarkan
pada kebutuhan dan potensi pengembangan usaha BUMD, dan mengevaluasi kinerja pengurus sampai
dengan penggantian pengurus yang dinilai memiliki performance kurang baik serta restrukturisasi
BUMD.

SIMPULAN

BUMD diharapkan bisa menunjang perekonomian daerah. Sehingga BUMD selalu dituntut untuk
meningkatkan produktivitas, efektivitas, efisiensi dalam kinerjanya terutama dalam memanfaatkan
sumberdaya yangdimilikidaerah guna meningkatkan PAD. Pemanfaatan sumberdayayang dimiliki juga
harus diimbangi dengan kemampuan yang dimiliki oleh setiap pegawainya berkaitan dengan
pengetahuan atau keterampilan yang dapat diperoleh dari pendidikan, pelatihan dan suatu pengalaman.
Dari hal tersebut maka pengembangan kinerja akan menigkat dengan didukung pula motivasi yang
diberikan perusahaan sebagai bentuk dorongan kepada para karyawan guna meningkatkan produktivitas
kinerjanya serta dapat mengambil peluang dan ekspansi kepada perusahaan. peningkatankinerja tersebut
tergambar dari attitude, knowledge, dan skill dari setiap individu di perusahaan. Oleh karena itu
peningkatan kinerja terutama dalam pengembangan Ability, Motivation, dan Oportunity sangat penting
adanya, sebab ketiga pendekatan tersebut dijadikan alternatif sebagai bentuk dukungan terhadap
peningkatan kinerjaBUMD di Jawa Timur.
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